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ABSTRAK 

 

Indonesia merupakan negara yang memiliki kekayaan sumber daya alam 

yang melimpah disetiap wilayahnya. Sumber daya alam adalah sumber daya yang 

terkandung di alam yang dapat dimanfaatkan oleh manusia untuk memenuhi 

kebutuhan serta kesejahteraannya. Keberadaan dari sumber daya alam yang berada 

di bumi tersebar secara merata, akan tetapi faktor geografis atau tata letak wilayah 

yang mempengaruhi sumber daya tersebut menjadikan penyebarannya tidak merata 

di berbagai wilayah. Sumber daya alam hayati yang ada di Indonesia adalah jenis 

burung atau aves, salah satu burung endemik yang menjadi ciri khas suatua daerah 

di indonesia adalah jalak bali atau curik bali. Jalak bali juga yang  terancam punah  

karena banyaknya perburuan dan perdagangan satwa. Hal inilah yang menjadikan 

peneliti  tertarik untuk mengkaji mengenai “Konservasi Jalak Bali (Leucopsar 

Rothschildi) Sebagai Satwa Dilindungi Melalui Perizinan Penangkaran”. Yang 

bertujuan  pertama : untuk mengetahui peran BKSDA dalam mengendalikan 

populasi  jalak bali melalui sistem perizinan penangkaran dan yang kedua,  untuk 

mengetahui kontribusi penangkaran terhadap upaya konservasi.  

Peneliti menggunakan penelitian yuridis empiris yang merupakan penelitian 

langsung ke lapangan guna mencari informasi mengenai data yang dibutuhkan 

dalam skripsi ini. Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui BKSDA dalam 

mengendalikan populasi jalak bali dan peran kontribusi penangkaran terhadap 

upaya konservasi. peneliti menggunakan metode berdasarkan cara 

pengumpulannya, yakni dengan cara studi lapangan. Data penelitian yang 

dikumpulkan dengan cara studi lapangan, yaitu dilakukan dengan cara menggali 

langsung di lapangan melalui wawancara, observasi.  

Berdasarkan penelitian, dapat disimpulkan bahwa pertama, BKSDA 

memiliki kewenangan dalam pembuatan sertifikat dan surat perizinan penangkaran 

serta pemberian indukan jalak bali yang akan di tangkarkan. Dalam hal memberikan 

izin dan perolehan sertifikat haruslah memenuhi dokumen persyaratan. Salah satu 

perizinan yang diberikan oleh BKSDA untuk menangkarkan jalak bali adalah 

pemberian izin kepada kebun binatang surabaya untuk melakukan penangkaran dan 

pengembangbiakkan jalak bali. Kedua, untuk pelaksanaan perizinan penangkaran, 

BKSDA melakukan monitoring langsung ke kebun binatang surabaya. 

Penangkaran yang ada di kebun binatang surabaya di buat semirip mungki dengan 

aslinya, pakan yang diberikan pun sama dengan pakan yang diberikan pun sama. 

Untuk menjaga kebersihan penangkaran jalak bali, akan di serahkan kepada keeper 

untuk melakukan pembersihan limbah. Penangkaran yang dilakukan oleh kebun 

binatang surabaya, membuahkan hasil yang memuaskan salah satunya adalah 

kebun binatang surabaya berhasil melepasliarkan 40 ekor jalak bali di setiap tahun 

nya ke Taman Nasional bali barat sebagai kontribusinya terhadap konservasi ek-

situ dan alam liar agar tetap terjaga keindahan kelestariannya dimasa yang akan 

mendatang.  

Kata kunci : Kebun Binatang Surabaya, Balai Konservasi Sumber Daya Alam, 

Perizinan, Penangkaran  

ABSTRACT 
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Indonesia is a country that has abundant natural resources in each region. 

Natural resources are resources contained in nature that can be utilized by humans 

to meet their needs and welfare. The existence of natural resources on earth is 

evenly distributed, but geographical factors or regional layout that affect these 

resources make their distribution uneven in various regions. Biological natural 

resources in Indonesia are types of birds or aves, one of the endemic birds that 

characterize suatua region in Indonesia is the Bali starling or Bali curik. Bali 

starlings are also endangered due to the large number of poaching and animal 

trade. This is what makes researchers interested in studying "Conservation of Bali 

Starling (Leucopsar Rothschildi) as a Protected Animal through Captive Breeding 

Licensing". Which aims first: to find out the role of BKSDA in controlling the Bali 

Starling population through the breeding licensing system and second, to find out 

the contribution of breeding to conservation efforts.  

Researchers use empirical juridical research which is direct research into 

the field to find information about the data needed in this thesis. In this study aims 

to find out BKSDA in controlling the population of Bali starlings and the role of 

breeding contributions to conservation efforts. researchers use methods based on 

how to collect, namely by means of field studies. Research data collected by means 

of field studies, which is done by digging directly in the field through interviews, 

observations.  

Based on the research, it can be concluded that first, BKSDA has the 

authority to make certificates and breeding licenses and provide broodstock of Bali 

starlings that will be captive. In terms of granting permits and obtaining 

certificates, it must fulfill the required documents. One of the licenses granted by 

BKSDA to breed Bali starlings is the granting of licenses to Surabaya zoos to 

conduct captive breeding and breeding of Bali starlings. Secondly, for the 

implementation of captive breeding licenses, BKSDA conducts direct monitoring at 

Surabaya Zoo. The captivity in Surabaya Zoo is made as similar as possible to the 

original, the feed given is the same as the feed given is the same. To maintain the 

cleanliness of the Balinese starling breeding, it will be left to the keeper to clean up 

the waste. The breeding carried out by Surabaya Zoo has produced satisfactory 

results, one of which is that Surabaya Zoo has succeeded in releasing 40 Bali 

Starlings every year to West Bali National Park as its contribution to the 

conservation of ecosystems and wild nature in order to maintain the beauty of its 

sustainability in the future.  

 

Keywords: Surabaya Zoo, Natural Resources Conservation Center, Licensing, 

Captive Breeding 
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